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AmaliaKhairuni, (2021):KontribusiPemikiran KH Abdurrahman Wahid    
terhadapPendidikan Islam di Indonesia 
Pendidikan adalah penyebab  utama terjadinya perubahan prilaku didalam 
masyarakat. Bahkan islam sendiri menempatkan pendidikan dalam posisi vital, 
sehingga manusia mampu berprilaku dan berinteraksi sesuai dengan akhlak yang 
dianjurkan oleh agama. Gagasan utama pendidikan termasuk pendidikan islam, 
terletak pada pandangan bahwa setiap manusia mempunyai nilai positif tentang 
kecerdasan, daya kreatif dan leluhur budi. Terlepas dari itulah, kemudian penulis 
ingin membahas pemikiran tokoh Guru Bangsa yang merupakan salah seorang 
Intelektual Muslim di Indonesia. Beliau adalah KH Abdurrahman Wahid atau 
yang biasa di sapa Gus Dur. Gus Dur merupakan Inteletual Muslim yang terkenal 
kontroversi dalam pemikirannya yang sulit kita pahami. Maka dari itu, penulis 
mengambil Judul Kontribusi Pemikiran KH Abdurrahman Wahid Terhadap 
Pendidikan Islam Di Indonesia. Dengan harapan, pemikiran beliau yang ingin 
Pendidikan Islam sesuai dengan Agama, bangsa dan Negara itu dapat 
terealisasikan dalam rangka mengembangkan mutu Pendidikan Islam. Pada 
dasarnya, penelitian ini adalah penelitian Liberary Research. Sumber data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sumber data primer dan skunder. Adapun 
sumber data primernya adalah Buku Islamku, Islam Anda, Islam kita. Teknik 
analisis data menggunakan Content Analysis, yaitu penelitian dengan mengkaji 
arsip dan dokumen yang dikumpulkan.Hasil penelitian ini mengatakan Kontribusi 
yang diberikan oleh Gus Dur kepada Pendidikan Islam di Indonesia ada lima 
yaitu; pendidikan Islam berbasis Neomodernisasi, Pendidikan Berbasis 
Masyarakat, Pendidikan Islam berbasis Multikultural, pendidikan Islam 
Pembebasan dan Pendidikan Islam Berbasis Local Wisdom.  
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  
K. H Abdurrahman Wahid atau yang sering dipanggil Gus Dur, adalah 
tokoh kiai pesantren yang sangat berpengaruh, setidaknya semenjak tahun 
1970-an sampai ia meninggal pada akhir Desember 2009. Ia merupakan tokoh 
pembaharuan dalam pemikiran dan kehidupan sosial keagamaan. Gagasan 
dari sosok yang „berangkat dari pesantren‟ ini telah menyadarkan berbagai 
kalangan dari tidur panjang mereka. Kehadirannya yang selalu menuai 
kontroversi dan nyeleneh dalam kancah perjuangan membangun bangsa, telah 
menciptakan semacam rasa penasaran dari berbagai kalangan untuk 
memberikan tafsir atas teks yang dikeluarkannya.  
Perannya sebagai presiden Republik Indonensia yang keempat, 
menyebabkan ia memiliki kesempatan dan peluang untuk memperjuangkan 
dan tercapainya gagasan yang ia miliki khususnya terhadap dunia pendidikan. 
Ia selalu membela golongan-golongan yang tertindas. Gus Dur juga 
menyandang Bapak Pluralisme Indonesia karena toleransi yang tinggi 




Gus Dur menginginkan agar pendidikan Islam diatas mampu 
membuat peserta didik mahir dalam ilmu agama, juga mampu mencetak 
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 Ady Azhari, Rekontruksi Sistem Pendidikan Islam Dalam Pandangan KH Abdurrahman 
Wahid, (Jurnal:Al Murabbi), hlm.159 
 2 
manusia yang memiliki keahlian dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
akhirnya berguna bagi umat manusia.
2
 Untuk dapat menjadi manusia yang 
berilmu dan bermanfaat, tentu diperlukan sebuah alat yang dapat membentuk 
dan menciptakan sosok manusia yang sesuai dengan yang diharapkan, alat 
tersebut adalah pendidikan.  
Pendidikan adalah penyebab utama terjadinya perubahan prilaku 
didalam masyarakat. Bahkan Islam sendiri menempatkan pendidikan dalam 
posisi vital, sehingga manusia mampu berprilaku dan berinteraksi sesuai 
dengan akhlak yang dianjurkan oleh agama. Gagasan utama pendidikan 
termasuk pendidikan Islam, terletak pada pandangan bahwa setiap manusia 
mempunyai nilai positif tentang kecerdasan, daya kreatif dan leluhur budi. 
Namun fokusnya bukan semata kemampuan spiritual dan keyakinan tauhid 
tetapi juga akhlak sosial dan kemanusiaan. Kualitas akhlak pun tak bisa 
dicapai hanya dengan doktrin halal-haram, tetapi usaha budaya dari rumah, 
masyarakat dan ruang kelas.
3
 
Pendidikan memiliki nilai yang strategis dalam pembentukan suatu 
bangsa. Pendidikan itu juga berupaya menjamin kelangsungan hidup bangsa 
tersebut. Sebab lewat pendidikan nantinya akan diwariskan nilai-nilai luhur 
yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Umumnya masyarakat melakukan 
pendidikan bagi regenerasi sosial yaitu pelimpahan harta budaya dan 
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 Faisol, Gus Dur dan Pendidikan Islam “Upaya Mengembalikan Esensi Pendidikan di 








Diharapkan dengan adanya pendidikan maka perubahan sosial dan 
kestabilan masyarakat dapat berlangsung dengan baik. Dalam hal ini, 
pendidikan sebagai gejala sosial masih terwujud dalam bentuk komunikasi 
dua arah. Maka pendidikan cenderung dinilai bersifat konservatif dan 
tradisional karena masih terbatas pada penyampaian bahan ajar kepada 
peserta didik dan bisa kehilangan ciri interaksi yang efektif.
5
 
Sangat disadari kualitas pendidikan di Indonesia masih relatif 
belum banyak mengalami perubahan yang sesuai dengan tuntutan zaman, 
sehingga perubahan harus harus dilaksanakan untuk mempengaruhi cara 
belajar dan pembelajaran. Agar tercipta pelajar yang dapat mengembangkan 
dirinya sebagai pribadi yang memiliki kebebasan ilmu, mampu 
mengaplikasikan ilmu dan dapat menemukan dirinya sendiri sebagai manusia 
yang beragama, berilmu, bermoral baik dan bersosial serta dapat memberikan 
kemaslahatan dalam kehidupan bermasyarakat.
6
 
Transformasi belajar dan pembelajaran dalam upaya meningkatkan 
kualitas dan mutu pendidikan harus terus diupayakan sebagai konsekuensi 
dari tuntutan belajar yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan suasana, watak, gaya 
belajar yang menggambarkan keutuhan peserta didik secara aktif, produktif 
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Rohani Shidi, Gus Dur Penggerak Dinamisasi Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta: 
Istana Publishing, 2015), hlm.60 
 4 
dalam membangun learning to know, learning to do, learning to be dan 
learning to live together.
7
 sebagaimana yang dijelaskan oleh Gus Dur dalam 
Muslim di Tengah Pergumulan, bahwa Pendidikan Islam perlu 
mengembangkan “pendekatan ketertiban konkrit” dalam upaya mengadakan 
rintisan-rintisan untuk mewujudkan masyarakat yang bertawa, berwawasan 




Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa tertarik untuk meneliti 
Kontribusi Pemikiran K. H. Abdurrahman Wahid dalam Pendidikan Islam di 
Indonesia. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih mencermati dan memahami kajian penelitian ini, maka 
perlu kami cantumkan definisi istilah : 
1. Kontribusi 
Soerjono Soekanto mengartikan kontribusi “sebagai bentuk iuran 
uang atau dana , bantuan tenaga, bantuan pemikiran, bantuan materi dan 
segala macam bentuk bantuan yang kiranya dapat membantu suksesnya 








 Abdurrahman Wahid, Muslim di Tengah Pergumulan, (Jakarta: LPPN, 1983) cet ke 2, 
hlm.122 
9
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 
hlm.269 
 5 
2. Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam merupakan usaha membimbing dan mendidik 
melalui ajaran islam. Pendidikan islam dalam pandangan yang 
sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan yang memungkinkan 
seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi 
islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai 
dengan ajaran islam.
10
Pendidikan Islam yangdimaksud dalam penelitian 
ini adalah pendidikan Islam perspektif Gus Dur.  
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka penelitian di 
fokuskan pada bagaimana pemikiran KH. Abdurrahman Wahid terhadap 
Pendidikan Islam di Indonesia ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitan ini 
adalah untuk mendiskripsikan kontribusi K.H. Abdurrahman Wahid 
terhadap Pendidikan Islam di Indonesia. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, diantaranya : 
a. Secara Teori 
1) Seluruh ilmu yang ada di dalam penelitian ini diharapkan mampu 
memberi kontribusi terhadap pendidikan islam di Indonesia. 
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 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: kencana,  2008 cet ke2), hlm.25 
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Khususnya tentang pengembangan dan pedoman Pendidikan Islam 
Di Indonesia. 
b. Secara Praktek 
1) Lembaga yang berkecimpung dalam dunia pendidikan islam 
mampu mengembangkan pendidikan islam di Indonesia semakin 
maju dan berkualitas. 
2) Dalam objek penelitian baik guru, siswa atau wali murid serta 



















A. Landasan Teoretis 
1. Pengertian Biografi 
Biografi adalah sebuah tulisan yang membahas mengenai 
kehidupan seseorang. Secara sederhana pengertian biografi adalah 
sebuah kisah riwayat seseorang.  Biografi juga dapat diartikan sebagai 




Biografi berasal dari kata Bios dan grafien. Kata bios berarti hidup 
dan grafien berarti menulis, sehingga buografi merupakan salah satu 
prosa baru yang menceritakan tentang perjalanan hidup seseorang mulai 
dari kecil hingga dewasa, bahkan sampai meninggal dunia. Niografi 
dibagi menjadi dua macam yakni biografi portrayal dan ilmiah. Biografi 
portrayal artinya biografi yang menunjukan sosok tokoh. Biografi ilmiah 
adalah biografi yang berisi sosok tokoh berdasarkan analisis dengan 
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 Gede Artawan, dkk, Pengaruh Pendekatan Kontruktivisme Terhadap Aktivitas dan 
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 Damariswara, Konsep Dasar Kesusastraan:Paling Mutakhir, (Banyuwangi:LPPM IAI 
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2. Pengertian Pendidikan Islam 
Islam ialah agama yang membawa misi agar umatnya 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayat Al-ur‟an yang 
pertama kali turun ialah berkenaan (di samping masalah) keimanan dan 
juga pendidikan. 
Allah SWT berfirman : 
ٍْ َعهَق  , ْقَسْأ بِٱْسِى َزبَِّك ٱنَِّري َخهَقَ  ٍَ ِي ََسَٰ ٱنَِّري َعهََّى بِٱْنقَهَىِ  ,ٱْقَسْأ َوَزبَُّك ٱْْلَْكَسو   ,َخهََق ٱْْلِ  
ٍَ َيا نَ  ََسَٰ . ْى يَْعهَىْ َعهََّى ٱْْلِ  
Artinya : Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan tuhanmulah yang maha pemurah. Yang 
mengajar manusia dengan perantaran kalam. Dia mengajar 
kepada manusia yang tidak diketahuinya. (Al.Alaq:1-5) 
 
Ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa (seolah-olah) 
Tuhan berkata, hendaklah manusia meyakini akan adanya Tuhan 
pencipta manusia (dari segumpal darah). Selanjutnya, untuk 
memperkukuh keyakinannya dan memeliharanya agar tidak luntur, 
hendaklah melaksanakan pendidikan dan pengajaran.  
Bahkan tidak hanya itu, Tuhan juga memberikan bahan 
(materi/pendidikan) agar manusia hidup sempurna di dunia dan selamat 
di akhirat. 
Allah swt berfirman, 
 ًَ هََّها ث ىَّ َعَسَضه ىا َعهًَ انا آَء ك  ًَ َسا َدَو اۡلا ت ىا َوَعهََّى اَٰ ُا ٌا ك  َۡلِٓء اِ ٓؤ  آِء هَٰ ًَ ًا بِاَسا َِ بِــ  ىا
َاۢۡ ٮ َِكِة فَقَاَل اَ
ٓ هَٰ
 ٍَ ِدقِيا  صَٰ
 
 9 
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakan kepada para Malaikat 
lalu berfirman; sebutkanlah kepadaKu nama benda-benda itu 
jika kamu memang benar orang-orang yang benar! (QS. Al-
Baqarah Ayat 31) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk memahami segala sesuatu 
belum cukup kalau memahami apa, bagaimana serta manfaat benda itu, 
tetapi juga harus memahami sampai ke hakikat dari benda itu.
13
 
Pendidikan Islam merupakan salah satu bidang studi Islam yang 
mendapat banyak perhatian dari para ilmuwan. Dari segi bahasa 
(etimologi) pendidikan dapat diartikan perbuatan (hal, cara, dan 
sebagainya) mendidik, dan berarti pula pengetahuan tentang mendidik 
atau pemeliharaan (latihan-latihan dan sebagainya) badan, batin dan 
sebagainya. 
Secara terminologi, Pendidikan Islam adalah proses transinternasi 
pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya 
pengajaran, pembiasan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan 
pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan 
kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.
14
 
 Dalam Bahasa Arab, para pakar pendidikan pada umumnya 
menggunakan kata tarbiyah untuk arti Pendidikan. Istilah tersebut 
dimaksudkan untuk mengungkapkan makna pendidikan tanpa 
memperhatikan sifatnya yang sebenarnya.
15
 Karena menurut M. 
Athhiyah al-Abrasyi term yang mencakupkeseluruhan kegiatan 
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Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, hlm. 333-334 
 10 
pendidikan tarbiyah merupakan upaya yang mempersiapkan individu 
untuk kehidupan yang lebih sempurna etika, sistematis dalam berfikir, 
memiliki ketajaman intuisi, giat dalam berkreasi, memiliki toleransi pada 
yang lain, berkompetensi dalam mengungkap bahasa lisan dan tulisan, 
serta memiliki beberapa keterampilan. Sedangkan istilah yang lain 
merupakan bagian dari kegiatan tarbiyah. Dengan demikian istilah 
pendidikan Islam disebut Tarbiyah Islamiyah.
16
 
 Abdurrahman An-Nahlawi menyatakan bahwa pendidikan islam 
adalah penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan 
seseorang tunduk taat pada islam dan menerapkan secara sempurna di 
dalam kehidupan individu dan masyarakat.
17
 Artinya pendidikan Islam 
sangat penting untuk kita dapatkan, seperti Rasullullah pernah 
meriwayatkan, yang artinya: Siapa orangnya yang menyembunyikan 
ilmunya maka tuhan akan mengekangnya dengan kekang berapi. (HR. 
Ibnu Majah).  
Dari hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa Rasulullah SAW. 




Pendidikan Islam ditinjau dari segi kelembagaan mengandung 
makna bahwa kelembagaan pendidikan Islam itu adalah kelembagaan 
yang menekankan upaya agar dapat merealisasikan seluruh aspek-aspek 
                                                             
16
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pendidikan Islam yang telah disebutkan terdahulu, terutama pada 
pendidikan formal. Atas dasar itulah hakikat pendidikan berperan 
mengembangkan potensi manusia semaksimal mungkin.
19
 
Selain itu, pendidikan merupakan proses budaya untuk 
meningkatkan harkat dan martabat manusia yang diperoleh melalui 
perjalanan yang panjang dan berlangsung sepanjang kehidupan. Hal ini 
sesuai dengan Surat Al-Mujadalah ayat 11 yaitu : 
ىا    نَـك 
َسِح ّللٰاَٰ ا يَفا ىا َسح  هِِس فَافا جَٰ ًَ
ا فًِ انا ىا ىا تَفَسَّح  َم نَـك  ا اَِذا قِيا َيُ ىاٰۤ ٍَ اَٰ اَيَُّها انَِّريا
 َواَِذا  ۚيَٰٰۤ
وا  َْش ز  َم ا ت  قِيا َى َدَزجَٰ ِعها ت ىا انا ٍَ ا وا ىا ۙ َوانَِّريا ك  ُا ا ِي َيُ ىا ٍَ اَٰ   انَِّريا
فَِع ّللٰاَٰ ا يَسا وا َْش ز    ؕا فَا
 َوّللٰاَٰ
س   ٌَ َخبِيا ه ىا ًَ ا تَعا ًَ  بِ
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S Al-
Mujadalah:11). 
 
Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam 
kehidupanbermasyarakat, berbangsa dan bernegara, sebagai Negara 
berkembang Indonesia tentunya tidak terlepas dari pengaruhperubahan 
global, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni 
danbudaya yang terus merambat masuk di Indonesia tidak dapat 
terhindari. 
Rahmayulis dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam 
mengutamakan bahwa Pendidikan Islam adalah “suatu proses edukatif 
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 12 
yang mengarah kepada pembentukan akhlak atau kepribadian”.
20
 
Pengertian ini lebih menekankan pengembangan kecerdasan lewat 
berbagai proses belajar dengan tujuan akhir menanamkan akhlak yang 
mulia didalam diri anak.  
Seberapa pun besar perbedaan istilah yang dikemukakan oleh 
para ahli dalam perumusan peristilahan pendidikan islam pada prinsipnya 
mereka memiliki tujuan yang sama. 
3. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha 
atau kegiatan selesai. Bila pendidikan kita pandang sebagai suatu proses 
maka proses tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir 
pendidikan.  Berbicara mengenai tujuan pendidikan Islam berarti kita 
berbicara tentang nilai-nilai ideal yang bercorak islami.  
Hal ini mengandung makna bahwa tujuan pendidikan Islam tidak lain 
adalah tujuan yang merealisasi idealitas Islami. Tujuan pendidikan Islam 
yang bermakna merealisasikan nilai cita Islami harus bercorak 
akomodatif terhadap kedua tuntutan hidup tersebut.
21
Adapun As-Syibany 
mengemukakan tujuan pendidikan Islam Itu adalah persiapan untuk 
kehidupan dunia dan akhirat.
22
 
Ahmad D. Marimba mengemukakan ada dua macam tujuan 
pendidikan islam yaitu : 
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a. Tujuan Sementara 
Tujuan sementara adalah sasaran sementara yang harus 
dicapai oleh umat Islam yang melaksanakan pendidikan Islam. 
Tujuan sementara disini yaitu tercapainya berbagai kemampuan 
sperti kecakapan jasmaniyah, pengetahuan membaca, menulis, 
kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, kedewasaan jasmani dan 
rohani dan sebagainya. 
b. Tujuan Akhir 
Adapun tujuan akhir pendidikan Islam yaitu terwujudnya 
keperibadian muslim. Yaitu keperibadian yang seluruh aspek-
aspeknya merealisasikan atau mencerminkan nilai-nilai ajaran 
Islam, ringkasnya yang dimaksud disini seperti aspek 
kejasmanian, kejiwaan dan kerohanian yang luhur.
23
 
Ahli Pendidikan Islam umumnya berpendapat bahwa tujuan 
akhir pendidikan adalah “untuk beribadah kepada Allah SWT”, 
misalnya: 
1) Dr. Muhammad Munir Mursyi : pendidikan itu diarahkan kepada 
peningkatan manusia yang menyembah kepada Allah dan takut 
kepadaNya. 
2) Dr. Ali Asyraf : tujuan akhir dari pendidikan Islam terletak pada 
perwujudan penyerahan diri atau ketundukan yang mutlak kepada 
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Allah pada tingkat individu, masyarakat, dan kemanusiaan pada 
umumnya.  
3) Dr. Abdullah Fattah Jalal : Tujuan umum pendidikan Islam adalah 
mempersiapkan manusia yang beribadah/ ;Abid yaitu manusia 
yang memiliki sifat-sifat yang diberikan oleh Allah kepada 
Ibadurrahman atau Hamba Allah yang mendapat kemuliaan.
24
 
Tujuan pendidikan Islam di samping sebagai standar dalam 
mengukur dan mengevaluasi tingkat pencapaian/hasil pelaksanaan 
pendidikan Islam, juga sebagai pedoman dan arah proses pendidikan 
Islam itu sendiri.  
Perbedaan antara peserta didik bukanlah menjadi penghalang 
untuk bisa bergaul dan bersosialisasi diri. Justru pendidikan agama pada 
peserta didik yang berbeda agama dapat dijadikan sarana untuk 
menggali dan menemukan nilai-nilai keagamaannya masing-masing 
sekaligus dapat mengenal tradisi agama orang lain. Sehingga tercipta 
kerukunan beragama, yang akan menciptakan kesejahteraan didalam 
masyarakat khususnya dalam beribadah sesuai keyakinan masing-
masing tanpa ada rasa deskriminasi dan perpecahan. Seperti tertuang 
dalam Al-Qur‟an: 
ًلا     ي  َسبِيا دَٰ ٍا ه َى اَها ًَ هَى  بِ ىا اَعا ؕ فََسبُّك  ً َشاِكهَتِه 
م  َعهَٰ ًَ مٌّ يَّعا  ق ما ك 
Artinya: Katakanlah: tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing, maka tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar di jalannya. (Al-Isra:84) 
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Tujuan pendidikan Islam menurut Al-Ghazali berdasarkan 
analisis Fatiyah Hasan Sulaiman terhadap karya-karya Al-Ghazali 
bermuara pada dua tujuan utama: Pertama, insan purna yang bertujuan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kedua, insan purna yang 
bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
25
 
4. Potret Pendidikan Islam di Indonesia 
Pendidikan islam di Indonesia sudah berlangsung sejak masuknya 
islam ke Indonesia. Inti dari materi pendidikan pada masa awal tersebut 
adalah ilmu-ilmu keagamaan yang dikonsentrasikan dengan membaca 
kitab-kitab klasik. Kitab klasik adalah menjadi ukuran bagi tinggi 
rendahnya ilmu keagamaan seseorang. Materi pendidikan yang diajarkan 
terpusat kepada masalah-masalah diniyah-aqidah, syariah dan akhlak. 
Hakikat pendidikan itu adalah pembentukan manusia ke arah yang 
dicita-citakan. Melihat kepada kegiatan pendidikan Islam di Indonesia, 
maka dapat dilihat bahwa pendidikan Islam tersebut telah banyak 
memainkan perannya dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
selain dari itu telah terjadi pula dinamika perkembangan pendidikan 
Islam di Indonesia. Salah satu yang sangat strategis dalam dinamika itu 
adalah masuknya pendidikan Islam dalam sistem pendidikan nasional.  
Makna yang terkandung di dalamnya bahwa pendidikan Islam diakui 
keberadaannya dalam sistem pendidikan nasional, yang dibagi kepada 
tiga hal.pertama, pendidikan Islam sebagai lembaga; kedua, pendidikan 
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Pendidikan Islam yang dimaknai sebagai upaya untuk mewariskan 
nilai-nilai ajaran dan budaya Islam kepada generasi penerus, masih 
terkendali pada persoalan dualisme sistem pendidikan. Pendidikan Islam 
saat ini terkungkung bahkan disimpulkan sedang terjebak dalam 
kemunduran, keterbelakangan dan ketidakberdayaan sebagaimana yang 
dialami oleh sebagian besar negara dan masyarakat muslim.  
Undang-undang sistem Pendidikan Nasional Indonesia 
menyebutkan bahwa pendidikan islam merupakan sub-sistem dari 
Pendidikan Nasional. Namun pada kenyataannya pendidikan islam 
pendidikan islam belum bisa dikatakan memiliki kesempatan yang sama 
untuk bersaing dan berkiprah dalam membangun masyarakat Indonesia 
yang besar. 
Justifikasi ini memberikan dampak yang kuat terhadap sistem 
Pendidikan Islam di Indonesia. Akhirnya lembaga pendidikan Islam 
dipandang inferior dalam tatanan sistem pendidikan negara kita, 
walaupun dalam undang-undang sistem pendidikan nasional disebutkan 
bahwa pendidikan Islam merupakan sub-sistem pendidikan nasional. 
 Menyikapi hal ini, Muchtar Buchori menyatakan bahwa walaupun 
hal ini tidak dapat dipandang sebagai bukti definitif, namun tidak bisa 
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dipungkiri bahwa hal ini merupakan realita yang dihadapi lembaga 
pendidikan Islam di Indonesia.
27
 
Usaha untuk memajukan kalitas pendidikan di Indonesia selalu 
mengalami perkembangan pada setiap periodenya. Dan dapat dikatakan 
bahwa dinamika perkembangan kebijakan pendidikan di Indonesia telah 
mengalami banyak kemajuan, dimulai pada masa orde baru sampai 
dengan masa reformasi. Penyempurnaan-penyempurnaan selalu 
dilakukan demi menghasilkan banyak output generasi bangsa yang 
berkualitas. Kegelisahan tokoh pendidikan merupakan bentuk jawaban 
dari ketidakpuasan mereka terhadap kondisi bangsa Indonesia, adapun 
mereka ialah : 
a. KH. Ahmad Dahlan 
Pemikiran KH. Ahmad Dahlan merupakan respon pragmatis 
terhadap kondisi ekonomi umat Islam yang tidak menguntungkan di 
Indonesiakondisi yang demikian itu menjadi perhatian KH. Ahmad 
Dahlan dengan berusaha memperbaiki sistem pendidikan Islam. 
Berangkat dari kondisi ini, untuk membentuk manusia muslim yang 
berbudi pekerti luhur, „alim dalam agama, luas pandangan dan paham 
masalah ilmu keduniawian, serta berjuang untuk kemajuan 
masyarakatnya.
28
 Untuk mencapai tujuan ini, proses pendidikan Islam 
hendaknya mengakomodasi berbagai ilmu pengetahuan, baik umum 
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maupun agama untuk mempertajam daya intelektual dan 
memperkokoh spiritual peserta didik. 
b. KH Hasyim Asy‟ari 
Pemikiran pendidikan KH Hasyim Asy‟ari sangat 
dipengaruhi dengan keahlian dalam bidang Hadits, Fikh dan 
Tasawuf. Pemikiran pendidikannya juga didasari oleh situasi 
pendidikan yang terjadi pada saat itu, dari kebiasaan lama yang 
sudah mapan ke dalam bentuk modern akibat pengaruh sistem 
pendidikan Barat yang diterapkan Hindia Belanda di Indonesia.
29
 
KH Hasyim Asy‟ari membangun suasana dialogis dalam proses 
pembelajaran. Meskipun demikian, KH Hasyim Asy‟ari 
menggarisbawahi hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seorang 
pelajar, yaitu moralitas dan etika dalam menghormati serta 
menghargai seorang ulama.  
KH Hasyim Asy‟ari memainkan peranan penting dalam 
memodernisasikan pesantren Tebuireng, hal ini karena kepiawaian 
KH. Hasyim Asy‟ari dalam mengelola lembaga pendidikan Islam 
yang dipimpin. Manajemen lembaga pendidikan yang dikelolanya 
haruslah memperhatikan perkembangan zama agar lembaga 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Cukup Islamiarso menulis skripsi yang berjudul Pendidikan Islam 
Berwawasan Keindonesiaan (Telaah berfikir Pribumisasi Islam Pemikiran 
Abdurrahman Wahid),di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa gagasan Pribumisasi Islam Abdurrahman 
Wahid terhadap Pendidikan Islam berwawasan Keindonesiaan.
31
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa: penelitian ini 
memiliki persamaan yaitu meneliti tentang pemikiran KH Abdurrahman 
Wahid tentang Pendidikan Islam di Indonesia. Adapun perbedaannya 
terletak pada fokus penelitian yakni membahas tentang kontribusi pemikiran 
KH. Abdurrahman Wahid dalam Pendidikan Islam di Indonesia.  
2. Nizar Muzaki menulis skripsi yang berjudul Konsep Pendidikan Islam 
Dalam Pemikiran Abdurrahman Wahid, di Institut Agama Islam Negeri 
Purwokerto. Hasil penelitian ini menyatakan tentang konsep pendidikan 
yang ditawarkan Abdurrahman Wahid. Dalam konsepsi Gus Dur, 
pendidikan Islam harus berbasis pada penghargaan dan penghormatan 
terhadap perbedaan masyarakat. Ada tiga tujuan pendidikan Islam menurut 
Gus Dur yaitu, pendidikan Islam berbasis moderenisme, pendidikan Islam 
berbasis Pembebasan dan pendidikan Islam berbasis kebhinekaan.
32
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa: penelitian ini 
memiliki persaman yaitu mengkaji tentang pemikiran pendidikan Islam 
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perspektif KH Abdurrahman Wahid. Adapun perbedaan penelitian yaitu 
penelitian terdahulu lebih memfokuskan kepada konsep yang ditawarkan 
Gus Dur terhadap Pendidikan Islam. 
3. Resdia Maula Pracahya menulis skripsi yang berjudul Konsep K.H. 
Abdurrahman Wahid Tentang Pendidikan Islam Multikultural di Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil penelitian ini meyatakan 
tentang konsep pendidikan Islam Multikultural perspektif Abdurrahman 
Wahid adalah pendidikan yang mengajarkan tentang humanisme, kasih 
sayang antar sesama, persaudaraan, dan tolong menolong.
33
 Persamaan 
dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang pemikiran Gus Dur 
tentang pendidikan Islam. Adapun perbedaan penelitian yaitu penelitian 
terdahulu mendeskripsikan pemikiran Gus Dur lebih fokus kepada 
Multikultural yang terjadi di dalam pendidikan Islam sedangkan penelitian 
ini lebih memfokuskan pada kontribusi pemikiran KH. Abdurrahman Wahid 
dalam pendidikan Islam di Indonesia. 
4. Laili Ulfah menulis skripsi dengan judul Konsep Pluralisme Agama 
Menurut Abdurrahman Wahid dan Implementasinya Dalam Pendidikan 
Agama Islam di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Hasil penelitian 
ini menyatakan tentang konsep pluralisme menurut Abdurrahman Wahid 
adalah pendidikan yang mengajarkan tentang toleransi, kemanuisaan, 
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pribumisasi Islam dan nasionalisme.
34
 Persamaan dengan penelitian ini yaitu 
sama-sama mengkaji tentang pemikiran KH Abdurrahman Wahid dalam 
pendidikan Islam di Indonesia. Adapun perbedaannya, penelitian terdahulu 
lebih memfokuskan kepada pemikiran Gus Dur tentang Pluralisme agama 
dan pendidikan islam serta kontribusinya sedangkan penelitian ini lebih 
memfokuskan kepada kontribusi pemikiran KH. Abdurrahman Wahid 
dalam pendidikan Islam di Indonesia. 
5. Syarwaton Ahzan menulis skripsi dengan judul Konsep Pendidikan Islam 
dalam Pemikiran Azyumardi Azra di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
Hasil penelitian ini menyatakan tentang Konsep pendidikan perspektif 
Azyumardi Azra adalah suatu proses penyiapan generasi muda untuk 
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif 
dan efisien.
35
 Berdasarkam penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa: 
penelitian ini memiliki persamaan tentang pemikiran tokoh yang ingin 
mengkaji tentang pendidikan islam sesuai dengan ajaran islam yang 
berdasarkan al-Qur‟an dan menjadikan peserta didik insan kamil melalui 
penanaman nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik yang mampu 
mengendalikan dan mengatur kehidupan melalui pengabdian diri kepada 
Allah SWT. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan juga 
tokoh yang diteliti sedangkan penelitian ini memfokuskan kepada kontribusi 
pemikiran KH. Abdurrahman Wahid dalam pendidikan Islam di Indonesia. 
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A. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (liberary research) yang 
identik dengan kegiatan analisis teks atau wacana. Kegiatan analisis 
tersebut bertujuan untuk menyelidiki suatu peristiwa, baik berupa 
perbuatan, atau tulisan yang diteliti untuk mendapatkan fakta-fakta yang 
tepat, karena sumber data yang digunakan adalah data literature.
36
 Tujuan 
dari desain penelitian ini adalah untuk melatih penulis agar mampu 
membaca secara kritis segala literatur yang ada. Tujuan lain dari penelitian 
ini adalah melatih penulis dalam mengekspresikan semua bahan atau data 
mentah yang bermacam-macam menjadi suatu karya tulis yang panjang, 
tersusun rapi dan teratur.  
Dalam riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk 
memperoleh data penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi 
kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 
memerlukan riset lapangan.
37
 Bahan koleksi yang dimaksud seperti buku, 
jurnal, karya ilmiah dan sebagainya. 
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Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata dan gambar, bukan angka-angka. Dengan 
demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberi gambaran penyajian laporan,
38
sehingga penulis dapat mengetahui 
pemikiran Gus Dur dalam Buku Islamku, Islam Anda, Islam Kita, Prisma 
Pemikiran Gus Dur, Islam Kosmopolitan, Menggerakan Tradisi:Esai-Esai 
Pesantren tentang Pendidikan. 
Penerapan dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan deskriptif 
sebagai ciri khas penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
39
 
2. Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subjek darimana 
data-data diperoleh.
40
 Sumber penelitian yang digunakan yaitu bersifat 
dokumen atau data yang bersifat symbol, literature kepustakaan dan 
sebagainya. Kemudian sumber penelitian ini terdapat dua macam, 
diantaranya sebagai berikut : 
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a. Sumber Data Primer 
Data primer adalah rujukan pokok yang digunakan dalam 
penelitian atau sumber informasi yang secara langsung berkaitan 
dengan tema yang menjadi pokok pembahasan.
41
 Adapun yang menjadi 
sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku : 
1.) Islamku Islam Anda Islam Kita Agama Masyarakat Negara 
Demokrasi oleh Abdurrahman Wahid. Yang diterbitkan oleh 
Democracy Project, 2011 di Jakarta. Dan adapun jumlah halaman 
pada buku ini 441 halaman.  
2.) Prisma Pemikiran Gus Dur oleh Abdurrahmann Wahid. Yang 
diterbitkan oleh LkiS, 2000 di Yogyakarta. Dengan ketebalan 242 
halaman. 
3.) Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren oleh Abdurrahman 
Wahdi. Yang diterbitkan oleh LkiS, 2010 di Yogyakarta. Dengan 
300 halaman. 
4.) Islam Kosmopolitan oleh Abdurrahman Wahid. Yang diterbitkan 
oleh The Wahid Institutie, 2007 di Jakarta. Adapun jumlah 
ketebalan buku adalah 397 halaman. 
b. Sumber data sekunder  
Data sekunder ialah sumber yang secaya tidak langsung memberi 
data dalam pengumpulan data.
42
 sumber data sekunder dalam penelitian 




 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm.62 
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ini antara lain jurnal, artikel, karya ilmiah dan buku buku yang sesuai 
dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah atau prosedur yang sangat 
penting dalam sebuah penelitian, oleh karena itu seorang penulis harus 
teliti dalam mengumpulkan data agar kemudian mendapatkan data yang 
valid. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam melakukan sebuah 
penelitian atau pembuatan karya ilmiah. 
Kemudian untuk mengetahui dan mendapatkan data yang valid dan 
aktual, yang berkaitan dengan pembahasan kepenulisan ini maka 
dipandang perlu kiranya penulis menggunakan dan menerapkan 
beberapa teknik pengumpulan data yang sudah diatur dalam sistematika 
penulisan karya ilmiah. Agar kemudian penelitian ini dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan rasional sesuai standar 
tulisan. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
dokumentasi yaitu mencari data data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa buku-buku yang berkaitan dengan pokok pembahasan 
penelitian. Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan memilih data 
yang relevan, melakukan pencatatan objektif, membuat catatan 
konseptualisasi data yang  muncul dan kemudian membuat ringkasan 
sementara. 
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Mekanisme teknik dalam mengumpulkan data tidak memungkinkan 
penulis untuk membaca semua buku yang ada pada perpustakaan. 
Faktor waktu dan tenaga menjadi alasan yang jelas, akan tetapi penulis 
memanfaatkan alat riset dan mekanisme standart yang biasa ada pada 
perpustakaan seperti katalog online, ensiklopedia, maupun internet. 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis isi ( Content analysis), yaitu penelitian dengan mengkaji 
arsip dan dokumen yang dikumpulkan.  
Metode ini digunakan untuk mengetahui prinsip-prinsip dari suatu 
konsep untuk keperluan mendeskripsikan secara objektif, sistematis 
tentang suatu teks. Dalam penelitian kualitatif, analisis isi ditekankan 
pada bagaimana peneliti melihat keajengan isi komunikasi secara 
kualitatif, bagaimana peneliti memanakan isi komuniksi, membaca 
symbol-symbol, memaknakan isi interaksi simbol yang terjadi dalam 
komunikasi.  
Dengan demikian, penelitian ini hanya terfokus pada Buku 
Islamku Islam Anda Islam kita  Agama Negara Demokrasi oleh 
Abdurrahman Wahid, dengan menggunakan teknik analisis isi untuk 
melihat tentang kontribusi pemikiran Gus Dur dalam buku tersebut. 
Adapun langkah-langkah analisis data dalam buku Islamku Islam Anda 
Islam kita  Agama Negara Demokrasi oleh Abdurrahman Wahid antara 
lain: 
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a. Penulis mencari data berupa teori yang sesuai dengan permasalahan 
yang ada. 
b. Penulis menentukan objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan Buku Islamku Islam Anda Islam kita  Agama Negara 
Demokrasi oleh Abdurrahman Wahid. 
c. Penulis membaca secara komprehensif dan kritis yang dilanjutkan 
dengan mencari dan mengamati dialog atau paragraf yang 
mengandung nilai pendidikan akhlak dalam Islamku Islam Anda 
Islam kita  Agama Negara Demokrasi oleh Abdurrahman Wahid. 
d. Penulis melakukan pengkodean dan mencatat paparan pemikiran 
yang terdapat dalam buku tersebut. 
e. Membuat catatan sinopsis, mengumpulkan referensi yang bukunya 
sesuai dengan penelitian ini. 
f. Penulis menjelaskan data yang telah dianalisis kemudian 
dikorelasikan dengan teori yang didapatkan. 













Setelah melihat dan menganalisis Buku Islamku, Islam Anda Islam Kita, 
Prisma Pemikiran Gus Dur, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren, Islam 
Kosmopolitan. maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan, antara 
lain: 
Kontribusi yang diberikan oleh Gus Dur kepada Pendidikan Islam di 
Indonesia ada lima yaitu; pendidikan Islam berbasis Neomodernisasi, 
Pendidikan Islam Berbasis Multikultural, Pendidikan Berbasis Masyarakat, 
Pendidikan Islam berbasis Pembebasan dan Pendidikan Islam Berbasis Local 
Wisdom. Dari kelima item tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Gus Dur 
ingin melahirkan seorang muslim yang bukan hanya berilmu tetapi juga 
memiliki akhlak yang baik, dengan memberikan manfaat kepada lingkungan 
masyarakat sekitar. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 
antara lain: 
1. Bagi guru, peneliti berharap agar mampu memberikan gambaran seorang 
guru bagaimana proses yang tepat dan benar dalam upaya mendidik 
peserta didik. Sehingga guru diharapkan dapat membantu setiap peserta 
didik dalam menggambarkan potensi yang ada tanpa membuang 
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pendidikan akhlak. Sehingga pendidik mampu menjadikan peserta didik 
menjadi individu yang ahli fikir dan memiliki kepribadian yang baik 
sekaligus dapat bermanfaat bagi masyarakat di lingkungannya. 
2. Bagi peneliti yang akan datang, peneliti yang melanjutkan penelitian baik 
yang mengkaji pemikiran, kontribusi maupun spiritualitas Gus Dur 
diharapkan mampu lebih banyak mengumpulkan data dari berbagai 
sumber terutama lewat karya-karya Gus Dur. Sehingga dapat mengkaji 
lebih dalam pemikiran Gus Dur terhadap pendidikan Islam di Indonesia. 
3. Bagi penulis, penulis berharap ada kritik dan saran yang membangun 
serta adanya tindak lanjut dari penelitian. Penulis berharap bahwa skripsi 
yang singkat ini dapat dijadikan renungan bagi semua pihak untuk 
melakukan rekontruksi atas kebijakan pendidikan Islam (baik mengenai 
metodologi, kurukulum, silabus maupun materi) yang lebih dapat 
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